Bahan Pembelajaran 4

Mata Pelajaran . Gambar Teknik Mesin Dasar
Pokok bahasan : Ukuran-ukuran Gambar
Kelas/Semester . ll/ganijil

Alokasi Waktu . 8 jam pelajaran

Pertemuan : 1 x pertemuan

Pendahuluan

Penempatan penunjuk ukuran dapat ditempatkan antara permukaan
dengan permukaan, permukaan dengan garis sumbu, juga dapat
ditempatkan antara garis sumbu dengan garis sumbu.

Dalam Gambar 1 diuraikan contoh cara memberikan ukuran-

ukuran dari permukaan ke permukaan. Penunjukan semacam ini harus

menentukan salah satu permukaan yang dijadikan basis.
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Gambar 1 Gambar 2

Gambar 2 menunjukkan suatu contoh penunjukan ukuran dari permukaan
ke garis sumbu dan dari sumbu ke garis sumbu.
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Gambar 3 Gambar 4
Penempatan ukuran pada bidang mendatar harus di tempatkan di sebelah
atas garis ukuran, seperti terlihat pada Gambar 3 dan 4.
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Gambar 5 Gambar 6
Gambar 5 dan 6 untuk penunjukan ukuran yang digambar vertikal atau
tegak.




B. Penempatan Penunjukan Ukuran dalam Bentuk Radius
Pembulatan suatu benda, walaupun jari-jarinya kecil tetap
harus diberikan. Pada umumnya untuk menunjukkan jari-jari adalah
dengan menempatkan huruf R di depan tanda ukuran. Gambar 7a
menunjukkan suatu penempatan ukuran jari-jari pada suatu benda.
Penunjukannya dapat ditempakan di luar, seperti pada Gambar 7b
dan Gambar 7c. Pada gambar tersebut karena jari-jarinya kecil maka

garis penunjukan ukuran ditarik keluar.

(d) (e}
Gambar 7
2. Jika jari-jari dalam pembulatan sangat besar, misalnya gambai

kepala dari batang penggerak pada mesin uap maka penunjukan
ukuran seperti pada Gambar 7 g.

Gambar 7 ()

3. Pada peletakan ukuran garis tengah suatu lingkaran sebaiknya
seperti pada Gambar 8b. Untuk menempatkan ukuran jarak 2
lubang atau lebih, selamanya digambarkan dari titik tengah ke titik
tengah dari lubang-lubang tersebut, seperti pada Gambar 9.
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Gambar 8
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Salah Betul

Gambar 9
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Gambar 10

4. Gambar 11 adalah contoh penunjukan ukuran pada sebuah benda
yang mempunyai bentuk bola (sphere). Oleh karena itu, dalam
penunjukan harus diberi keterangannya.

Sphere # 10
s

Gambar 11

C. Penempatan Ukuran yang Perlu dan Ukuran Pembantu

Dalam gambar di bawah ini juga diberikan beberapa contoh
penempatan ukuran yang perlu dan ukuran pembantu. Ukuran bantu
biasanya bila diberikan harus diletakkan di dalam tanda kurung.
Adakalanya tanda ukuran bantu tersebut tidak diberikan.
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Gambar 12 Gambar 13
Ukuran jumlah diberikan sebagai Salah satu dari ukuran sebagai
ukuran bantu sebagai pembantu

D. Tingkat dan Golongan dari Ukuran
1. Penunjukan ukuran-ukuran yang berfungsi biasanya diberi tanda F dan

diberi toleransi yang khusus.
2. Penunjukan ukuran yang tidak berfungsi biasanya diberikan tanda NF

dan diberi toleransi yang umum.
3. Penunjukan ukuran, sebagai ukuran bantu biasanya diberi tanda H dan

terletak di dalam kurung. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 14

dan 15.
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Gambar 14 Gambar 15

4. Pada Gambar 16 dan 17 ditunjukkan mengenai penempatan ukuran
yang berfungsi maupun tidak berfungsi serta ukuran bantu.

Gambar 16
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Gambar 17

E. Ukuran pada Bagian Bersudut
Adakalanya benda kerja mempunyai bagian-bagian yang bersudut,
selain itu kadang-kadang ujungnya berbentuk radius. Namun ada juga
yang dibuat rata maupun dipotong. Penunjukan ukuran pada gambar
tersebut dapat dilakukan seperti pada Gambar 18 dan 19
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Gambar 18 Gambar 19

Penunjukan ukuran-ukuran pada benda-benda yang dichamper dapat
ditunjukkan seperti pada Gambar 20a, b, dan c. Sedangkan champer yang
mempunyai sudut 45» maka penunjukan ukuran ditunjukkan seperti pada
Gambar 2la, b, dan c. Untuk benda mempunyai sudut lebih baik

diutamakan.



oy j
S SAr IS
A— L
II. \ ] II
;’\ PR R (e 8 . EERERPETPA =
:l \ 30° \ (
_ ) T
| /',///// ), I LS §0 0
s HE G 7 B
7 o
# 2.5
{a) b) fof — ==
Gambar 4.22
A -‘_ L A
]

y
) 1
70N —\ s

P

Gambar 21

F. Ukuran Menggunakan Datum atau Basis Ukuran

Gambar 22 adalah penunjukan ukuran jarak yang menggunakan
datum atau basis ukuran. Gambar 23 adalah penunjukan ukuran
dengan sistem paralel, di sini basis adalah titik pusat untuk lingkaran
yang terbesar, agar lebih jelas perlu mengambil jarak tepi dari sisi yang
mempunyai diameter yang besar.
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Gambar 22 Gambar 23

Gambar 24 adalah contoh pemberian ukuran sistem berantai dari suatu
plat paralel. Pada gambar 25 bilangan 4 menun jukkan jumlah lubang
besar pada plat dengan diameter 8 mm. Kemudian bilangan 6 adalah



jumlah lubang yang mempunyai diameter 5 mm sedalam 10 mm.
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Gambar 25
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Gambar 24

Gambar 26. adalah penunjukan ukuran untuk bentuk-bentuk tirus
’/—tirus :1:50 /"‘“‘"_'

Gambar 26

G. Pemberian ukuran untuk ulir dalam

Gambar 27 adalah cara-cara memberikan ukuran untuk ulir
dalam. Lingkaran luar pada 27 (d) digambar dengan garis tipis dan

tidak penuh. Lingkaran ini tidak boleh digambar penuh, tetapi harus
digambar %0 lingkaran
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Cara-cara memberikan ukuran ulir luar adalah seperti pada gambar 28,
a,b,cdand
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Gambar 28



H. Soal latihan

1. Pada soal no 1 lengkapilah dengan ukuran-ukuran yang tepat skala 1:1,
uraikan pula urutan pembuatannya dengan mesin bubut

Gambar 29

2. Pada soal no 1 lengkapilah dengan ukuran-ukuran yang tepat skala 1:1,
uraikan pula urutan pembuatannya dengan mesin bubut

Gambar 30



